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Pendidikan Jasmani adalah bagian dari Pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan aktivitas 
jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial 
dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Model-model pembelajaran diciptakan dengan 
mempertimbangkan beberapa faktor yaitu: (1) karakteristik mata pelajaran. (2) kemampuan guru. (3) 
karakteristik anak dibagi menjadi dua karakteristik anak laki-laki dan karakteristik anak perempuan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Jasmani di Lihat Dari Segi Gender Di SMA Negeri 1 Bengkalis.  Jenis penelitian ini adalah 
penelitian Deskriptif Kuantitatif. Dalam penelitian ini sebagai populasinya adalah seluruh siswa SMA 
Negeri 1 Bengkalis yang berjumlah 694 siswa. Dari banyaknya populasi maka peneliti mengambil 
sampel berjumlah 50 siswa, terdiri dari 25 laki-laki dan 25 perempuan dengan teknik penelitiannya 
adalah Random Sampling. Instrumen penelitian yang di gunakan adalah angket. Berdasarkan hasil 
penelitian maka di peroleh kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : Tingkat Motivasi Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Lihat Dari Segi Gender Di SMA Negeri 1 Bengkalis 
adalah  63% siswa laki-laki yang tergolong “Cukup Baik” dan  62% siswa perempuan yang tergolong 
“Cukup Baik”. 
 
Kata Kunci : Motivasi Belajar,  Pendidikan Jasmani,  Gender  
 
Physical Education is part of the overall education that prioritizes physical activity and fostering a healthy 
life for harmonious, harmonious and balanced physical, mental, social and emotional growth and 
development. Learning models were created by considering several factors, namely: (1) subject 
characteristics. (2) teacher's ability. (3) The characteristics of children are divided into two characteristics 
of boys and characteristics of girls. The purpose of this study was to determine the level of student 
learning motivation in physical learning in terms of gender at high school Negeri Negeri 1 Bengkalis. 
This type of research is quantitative descriptive research. In this study, the population consisted of all 
students of SMA Negeri 1 Bengkalis, totaling 694 students. From the large population, the researchers 
took a sample of 50 students, consisting of 25 boys and 25 girls with the research technique is random 
sampling. The research instrument used was a questionnaire. Based on the results of the research, the 
conclusions obtained in this study are as follows : The level of students' learning motivation in physical 
education learning in terms of gender at senior high school Negeri 1 Bengkalis is 63% of male students 
who are classified as "Good enough" and 62% of female students who are classified as "Good 
enough". 
 
Keywords : Learning Motivation, Education Learning, Gender  
 

PENDAHULUAN  

Setiap siswa dalam proses belajarnya di sekolah memiliki motivasi yang berbeda, beberapa 

ada yang motivasinya berasal dari minat dari dirinya sendiri dan ada juga yang karena termotivasi 

oleh orang tuannya. Minat adalah salah satu aspek yang tertanam dalam diri siswa sedangkan minat 
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belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani yaitu energi yang menggerakkan siswa agar bisa 

memerhatikan, tertarik serta senang akan aktifitas belajar pendidikan jasmani sehingga dengan 

kemauan dalam dirinya sendiri siswa mau melakukan proses belajar pendidikan jasmani. 

Dalam pendidikan jasmani, anak dituntut atau diajarkan dalam berbagai aktivitas gerak. Gerak 

bagi anak adalah sebagai aktivitas jasmani yang merupakan salah satu tuntutan kebutuhan hidup 

yang diperlukan, yaitu sebagai dasar untuk belajar mengenal alam sekitar dalam usaha memperoleh 

berbagai pengalaman berupa pengetahuan dan keterampilan, nilai, dan sikap, maupun untuk belajar 

mengenal dirinya sendiri.  

Pendidikan jasmani merupakan upaya agar dapat mengaktualisasikan seluruh potensi 

aktivitas sebagai manusia berupa sikap, tindakan dan karya yang diberi bentuk, isi dan arahan 

menuju kebulatan pribadi yang sesuai cita-cita kemanusiaan yang tercermin dalam Pancasila. 

Kesamaan pandangan mengenai Pendidikan Jasmani adalah terletak pada gerakan jasmani. 

(Boy et al., 2021) Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2008 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi dalam 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa yang bermartabat, serta tujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menghasilkan manusia yang beriman, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.  

Pendidikan adalah suatu proses secara sadar dan terencana untuk proses pembelajaran 

peserta didik dan masyarakat dalam rangka membangun watak dan peradaban manusia yang 

bermatabat. Salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan disekolah adalah Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

program kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan aktivitas jasmani yang dirancang agar 

dapat meningkatkan pengetahuan, kebugaran jasmani serta mengembangkan keterampilan 

motorik. 

Pendidikan Jasmani adalah bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan 

aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, 

mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. 

Dengan demikian mata pelajaran Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib diajarkan kepada peserta didik disekolah, yang bertujuan membantu siswa untuk 

memantapkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif, 

serta kemampuan gerak dasar berbagai aktifitas jasmani. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan di dapatkan: (1) masih 

kurangnya semangat belajar siswa dalam melakukan pembelajaran Pendidikan Jasmani. (2) masih 

kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran dikelas maupun dilapangan. (3) masih kurangnya 

kesadaran siswa memakai seragam dan perlengkapan selama dalam melakukan praktik 
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dilapangan. (4) masih adanya siswa tidak mengikuti Pembelajaran Olahraga pada saat praktik 

dilapangan, hal ini terlihat dari siswa yang hanya berdiam diri dengan alasan sakit. 

Agar pembelajaran Pendidikan Jasmani dapat berhasil, maka harus diciptakan lingkungan 

yang kondusif diantaranya dengan cara memodifikasi alat dan menciptakan model-model 

pembelajaran. Model-model pembelajaran diciptakan dengan mempertimbangkan beberapa faktor 

yaitu: (1) karakteristik mata pelajaran. (2) kemampuan guru. (3) karakteristik anak dibagi menjadi 

dua karakteristik anak laki-laki dan karakteristik anak perempuan. 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

Lihat Dari Segi Gender Di SMA Negeri 1 Bengkalis”. 

TUJUAN 

untuk mengetahui Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Jasmani di Lihat Dari 

Segi Gender Di SMA Negeri 1 Bengkalis 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif yang meneliti tentang Motivasi 

Belajar Siswa SMA Negeri 1 Bengkalis dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani yang 

dilaksanakan di sekolah. Menurut (Jayusman & Shavab, 2020) “Penelitian Deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendeskripsifkan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.” menjelaskan Penelitian Kuantitatif adalah pendekatan dengan menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.  

HASIL 

Setelah dilakukan penelitian Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di Lihat Dari Segi Gender di SMA Negeri 1 Bengkalis, selanjutnya  di lakukan pengolahan 

data berdasarkan ketentuan yang telah dikemukakan dalam Bab III. Untuk lebih jelasnya deskriptif 

data yang akan di sajikan adalah sebagai berikut : 

 

1. Gambaran Tentang Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Di SMA Negeri 1 Bengkalis 

Untuk mengetahui tanggapan reponden yang berjumlah 50 orang siswa tentang Tingkat 

Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani DI Lihat Dari Segi Gender Di SMA 

Negeri 1 Bengkalis, dapat di ketahui dari distribusi frekuensi dan persentase dari keseluruhan skor 

angket siswa dapat di lihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1 Ketekunan Dalam Belajar 

Data Olahan Penelitian 2022 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas mengenai indicator ketekunan dalam belajar dapat di ketahui 

bahwa jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 6 item pernyataan, yaitu  23% yang 

memberi jawaban Sangat setuju. 26% yang memberi jawaban Setuju. 21% yang memberi jawaban 

Tidak setuju. 30% yang memberi jawaban Sangat tidak setuju.  

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator Frekuensi kegiatan pembelajaran, 

maka dapat di gambarkan dalam grafik histogram berikut : 

Grafik 1. Ketekunan Dalam Belajar 

F % F % F % F %

Jumlah 70 79 62 89

Rata-rata 23% 26% 21% 30%
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Ditinjau dari indicator Ketekunan Dalam Belajar ini sebesar 61% persentase tersebut terletak 

pada interval anatara 57%-63% dengan katagori tidak setuju. Artinya responden tidak setuju 

terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani. 

  

Tabel 4.2 Ulet Dalam Menghadapi Kesulitan 

Data Olahan Penelitian 2022  

 

Berdasarkan tabel 2 di atas mengenai indicator ketekunan dalam belajar dapat di ketahui 

bahwa jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 4 item pernyataan, yaitu  9% yang 
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memberi jawaban Sangat setuju. 25% yang memberi jawaban Setuju. 36% yang memberi jawaban 

Tidak setuju. 29% yang memberi jawaban Sangat tidak setuju.  

 

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator Frekuensi kegiatan pembelajaran, 

maka dapat di gambarkan dalam grafik histogram berikut : 

Grafik 2. Ulet Dalam Menghadapi Kesulitan 

 

Ditinjau dari indikator Ulet Dalam Menghadapi Kesulitan  ini sebesar 52% persentase tersebut 

terletak pada interval anatara 32%-56% dengan katagori sangat  tidak setuju. Artinya responden  

sangat tidak setuju terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani. 
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Tabel 4.3 Minat Dan Ketajaman Perhatian Dalam Belajar 

        Data 

Olahan Penelitian 2022 

Berdasarkan tabel 3 di atas mengenai indikator minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 

dapat di ketahui bahwa jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 10 item pernyataan, 

yaitu  3% yang memberi jawaban Sangat setuju. 10% yang memberi jawaban Setuju. 34% yang 

memberi jawaban Tidak setuju. 55% yang memberi jawaban Sangat tidak setuju.  

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator Frekuensi kegiatan pembelajaran, 

maka dapat di gambarkan dalam grafik histogram berikut : 

 

 

F % F % F % F %

Jumlah 13 48 165 274

Rata-rata 3% 10% 34% 55%
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Grafik 3. Minat Dan Ketajaman Perhatian Dalam Belajar 

 

Ditinjau dari indikator minat dan ketajaman perhatian dalam belajar  ini sebesar 40% 

persentase tersebut terletak pada interval anatara 32%-56% dengan katagori sangat  tidak setuju. 

Artinya responden  sangat tidak setuju terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani. 

 

Tabel 4.4 Berprestasi Dalam Belajar 

Data Olahan Penelitian 2022 
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Berdasarkan tabel 4 di atas mengenai indikator berprestasi dalam belajar  dapat di ketahui 

bahwa jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 7 item pernyataan, yaitu  19% yang 

memberi jawaban Sangat setuju. 24% yang memberi jawaban Setuju. 33% yang memberi jawaban 

Tidak setuju. 24% yang memberi jawaban Sangat tidak setuju. 

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator Frekuensi kegiatan pembelajaran, 

maka dapat di gambarkan dalam grafik histogram berikut : 
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Grafik 4. Berprestasi Dalam Belajar 

 

Ditinjau dari indikator berprestasi dalam belajar  ini sebesar 59% persentase tersebut terletak 

pada interval anatara 57%-63% dengan katagori tidak setuju. Artinya responden  tidak setuju 

terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani. 

 

Tabel 4.5 Mandiri Dalam Belajar 

Data Olahan Penelitian 2022 
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Berdasarkan tabel 5 di atas mengenai indikator  mandiri dalam belajar dapat di ketahui bahwa 

jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 5 item pernyataan, yaitu  14% yang 

memberi jawaban Sangat setuju. 25% yang memberi jawaban Setuju. 35% yang memberi jawaban 

Tidak setuju. 28% yang memberi jawaban Sangat tidak setuju.  

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator Frekuensi kegiatan pembelajaran, 

maka dapat di gambarkan dalam grafik histogram berikut : 

Grafik 5. Mandiri Dalam Belajar 

 

Ditinjau dari indikator mandiri dalam belajar ini sebesar 55% persentase tersebut terletak pada 

interval anatara 32%-56% dengan katagori sangat tidak setuju. Artinya responden  sangat tidak 

setuju terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani. 

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani DiLihat Dari Segi Gender 

No Indikator 
Ss S Ts Sts Total Skor 

F % F % F % F % F % 

1 
Ketekunan dalam 

belajar 
70 

23

% 
79 

26

% 
62 

21

% 
89 30% 300 

100

% 

2 
Dalam menghadapi 

kesulitan 
17 9% 49 

25

% 
72 

36

% 
58 29% 196 

100

% 

3 

Minat dan ketajam 

perhatian dalam 

belajar 

13 3% 48 
10

% 
165 

34

% 
274 55% 500 

100

% 

4 
Berprestasi dalam 

belajar 
66 

19

% 
84 

24

% 
116 

33

% 
84 24% 350 

100

% 
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5 
Mandiri dalam 

belajar 
31 

14

% 
62 

25

% 
86 

35

% 
71 28% 250 

100

% 

 
Jumlah 197   322   501   576   1596   

Data Olahan Penelitian 2022 

Berdasarkan tabel 6 di atas mengenai pada  indikator ketekunan dalam belajar dapat di ketahui 

bahwa jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 6 item pernyataan terdapat 70 

jawaban yang  Sangat setuju atau 23%, 79 jawaban yang memberi Setuju atau 26%, 62  jawaban 

yang Tidak setuju atau 21%, 89  jawaban yang Sangat tidak setuju atau 30%. Total semua jawaban 

pada indikator ketekunan dalam belajar 197. 

Pada  indikator dalam menghadapi kesulitan dapat di ketahui bahwa jawaban responden 

terhadap pernyataan yang di ajukan 4 item pernyataan terdapat 17 jawaban yang  Sangat setuju 

atau 9%, 49 jawaban yang memberi Setuju atau 25%, 72  jawaban yang Tidak setuju atau 36%, 58  

jawaban yang Sangat tidak setuju atau 29%. Total semua jawaban pada indikator ketekunan dalam 

belajar 322. 

Pada  indikator dalam minat dan ketajaman perhatian dalam belajar dapat di ketahui bahwa 

jawaban responden terhadap pernyataan yang di ajukan 10 item pernyataan terdapat 1 jawaban 

yang  Sangat setuju atau 3%, 48 jawaban yang memberi Setuju atau 10%, 165  jawaban yang Tidak 

setuju atau 34%, 274  jawaban yang Sangat tidak setuju atau 55%. Total semua jawaban pada 

indikator ketekunan dalam belajar 501. 

Pada  indikator dalam berprestasi dalam belajar dapat di ketahui bahwa jawaban responden 

terhadap pernyataan yang di ajukan 7 item pernyataan terdapat 66 jawaban yang  Sangat setuju 

atau 19%, 84 jawaban yang memberi Setuju atau 24%, 116  jawaban yang Tidak setuju atau 33%, 

84  jawaban yang Sangat tidak setuju atau 24%. Total semua jawaban pada indikator ketekunan 

dalam belajar 576. 

Pada  indikator dalam mandiri dalam belajar dapat di ketahui bahwa jawaban responden 

terhadap pernyataan yang di ajukan 5 item pernyataan terdapat 31 jawaban yang  Sangat setuju 

atau 14%, 62 jawaban yang memberi Setuju atau 25%, 86  jawaban yang Tidak setuju atau 35%, 

71  jawaban yang Sangat tidak setuju atau 28%. Total semua jawaban pada indikator ketekunan 

dalam belajar 1596. 

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator Frekuensi kegiatan pembelajaran, 

maka dapat di gambarkan dalam grafik histogram berikut : 

 

Grafik 6. Rekapitulasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Dilihat Dari Segi Gender 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Perbandingan Motivasi Belajar Berdasarkan Gender 

Jenis Kelamin Nilai Rata-rata Persentase Katagori 

Laki-laki 128 53 63% Cukup Baik 

Perempuan 128 52 62% Cukup Baik 

 

PEMBAHASAN 

Motivasi akan membuat seseorang siswa menjadi bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, motivasi yang baik akan membuat siswa 

menjadi lebih baik disiplin dalam mengikuti proses belajar, dan dengan motivasi yang baik 

seseorang siswa juga akan dapat mempengaruhi teman sekelasnya kearah yang positif. 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu 

untuk mencapai tujuan. Oleh dari itu motivasi menjadi sebab yang mendasari sebuah perilaku yang 

di lakukan oleh seseorang. Seseorang dapat di sebut memiliki motivasi yang tinggi jika orang 

tersebut memiliki sebab yang sangat kuat untuk memperoleh atau mencapai apa yang di 

inginkannya dengan menjelaskan tugasnya sekarang. Sebagaimana Menurut (Nurkusuma, 2017)  

motivasi merupakan energy dalam diri seseorang di tandai dengan munculnya “feeling” dan di 

dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, motivasi adalah suatu serangkaian usaha yang mendorong 

perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan keinginannya misalnya belajar. 

Dengan timbulnya motivasi, maka individu akan mempunyai semangat untuk melaksanakan segala 

aktivitas dalam mencapai kebutuhannya baik motivasi itu dari diri sendiri maupun dari luar individu. 

Makin kuat dorongan tersebut maka makin optimal pula sesuatu yang di tujuankan itu di capai.  

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

0

100

200

300

400

500

600 Histogram seluruh indikator

Series1

Series2

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/
https://doi.org/10.56466/orkes/Vol1.Iss3.44


This is an open access article under the CC BY-NC-ND license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/).  

https://doi.org/10.56466/orkes/Vol1.Iss3.44                         

 

953 

 

Berdasarkan kriteria penelitian yang telah di tetapkan, maka dapat di simpulkan bahwa tingkat 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani di lihat dari segi gender di SMA Negeri 

1 Bengkalis tergolong “Sangat Cukup Baik”  dengan persentase rata-rata 54%  yang terletak pada 

persentase antara nilai 32%-56% di katakan “Sangat Cukup Baik” . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat motivasi belajar siswa 

pendidikan jasmani siswa laki-laki dengan siswa perempuan . oleh dari itu, dapat di pahami bahwa 

siswa laki-laki lebih menunjukkan dominasi dan pertisipasi lebih tinggi di bandingkan perempuan.  

Berkaitan dengan hal tersebut siswa laki-laki lebih memiliki pengalaman positif dalam 

pendidikan jasmani dan tertarik untuk berpartisipasi untuk melakukan aktivitas fisik di waktu luang. 

Siswa laki-laki juga lebih termotivasi dalam pendidikan jasmani dan melakukan aktivitas fisik pada 

waktu luang mereka. Sedangkan aktivitas perempuan waktu luangnya hanya untuk melakukan 

sesuai dengan pembelajaran yang di sukainya.  

Hal ini menunjukkan bahwa walau pun secara fisik dalam melakukan olahraga siswa laki-laki 

lebih kuat dari siswa perempuan . Di dalam waktu motivasi belajar siswa laki-laki pun lebih tinggi 

tingkat motivasi belajarnya di bandingkan motivasi belajar siswa perempuan. Selain itu juga lebih 

luas tingkat motivasi belajar siswa dalam pendidikan jasmani harus lebih di tingkatkan lagi baik itu 

siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Salah satu hal yang harus di perhatikan adalah 

membangun dan menciptakan lingkungan yang kondusif dan sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa. Penyajian kegiatan fisik yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa sangatlah penting 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka di peroleh kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut 

: Tingkat Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Lihat Dari Segi Gender 

Di SMA Negeri 1 Bengkalis adalah  63% siswa laki-laki yang tergolong “Cukup Baik” dan  62% 

siswa perempuan yang tergolong “Cukup Baik”. Dengan hasil persentase rata-rata perindikator 

yaitu indikator ketekunan dalam belajar siswa laki-laki 30% dan  siswa perempuan 31% ,yang mana 

siswa perempuan lebih unggul daripada laki-laki. Indikator ulet dalam belajar siswa laki-laki 27% dan 

siswa perempuan 26% yang mana siswa laki-laki lebih unggul di bandingkan siswa  perempuan. 

Indikator minat dan ketajaman dalam belajar siswa laki-laki 21% dan siswa perempuan 19%, yang 

mana siswa laki-laki lebih unggul di bandingkan siswa perempuan. Indikator berprestasi dalam 

belajar siswa laki-laki 30% dan siswa perempuan 41%, yang mana siswa perempuan lebih unggul 

daripada siswa  laki-laki. Indikator mandiri dalam belajar siswa laki-laki 27% dan siswa perempuan 

28%, yang mana siswa perempuan lebih unggul daripada laki-laki. 
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